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PERAN DISIPLIN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
ABSTRAK 
 Makalah ini bertujuan untuk mengkaji dan mempelajari peran disiplin belajar terhadap 
prestasi belajar. Disiplin belajar adalah mengikuti dan mentaati peraturan, nilai yang berlaku dalam 
usaha  atau kegiatan belajar dengan mengadakan perubahan dalam diri seseorang mencakup 
perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya untuk 
mencapai tujuan belajar. Disiplin belajar sangat berperan penting untuk menghasilkan prestasi belajar 
yang tinggi karena disiplin belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Prestasi belajar kurang menggembirakan terjadi karena kurangnya disiplin siswa dalam belajar. 
Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah. 
 Untuk mengatasi permasalahan hasil belajar yang kurang menggembirakan ada beberapa 
strategi disiplin belajar di sekolah yaitu: 
1. Prioritas  
Disiplin sekolah seharusnya menjadi prioritas dalam program sekolah.  
2. Mulai dari hal kecil 
Disiplin sekolah harus mulai dilaksanakan dan dilakukan dari hal-hal kecil. 
3. Minta Dukungan 
Dalam pelaksanaan disiplin sekolah perlu mendapat dukungan kuat dari berbagai pihak 
seperti guru, orang tua, dan para siswa sendiri. 
4. Persetujuan 
 Peraturan Sekolah yang telah disusun oleh pihak sekolah disetujui oleh siswa dan orang tua. 
5. Konsisten dan Konsekuen 
Tata tertib yang sudah disampaikan kepada siswa dan orang tua beserta guru di sekolah harus 
dilaksanakan dengan baik. 
6. Perjanjian. 
Bila ada siswa yang agak berat bobot pelanggaranya perlu dilakukan denga perjanjian di atas 
materai. Bila melanggar lagi harus mengundurkan diri atau diminta keluar dari sekolah. 
7. Tim Disiplin. 
Untuk merancang, melaksanakan, mengawasi, dan evaluasi kegiatan disiplin sekolah kepala 
sekolah perlu membentuk tim disiplin sekolah. 
8. Guru BP dan wali kelas 
Siswa yang memiliki problem dalam dirinya dan keluarganya dibimbing dengan melibatkan 
guru BP dan wali kelas 
9. Motto Sekolah 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Setiap individu sangat membutuhkan pendidikan karena pendidikan adalah  suatu 
hal yang tidak dapat  dipisahkan dari kehidupan kita. Individu dan pendidikan ibarat dua 
sisi dari mata uang. Keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Membiarkan 
seseorang tanpa pendidikan sama saja dengan membesarkan binatang buas yang sangat 
berbahaya dan mematikan bagi kehidupan masyarakat (Ali, 2003:V). Pendidikan sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan seseorang ke depannya yaitu membawa seseorang pada 
kesuksesan dan keberhasilan. 
 Menurut Susilo (1993:20-21) pendidikan sangat penting bagi pengembangan diri 
seseorang yang ditinjau dari aspek paedagogis, spikologis, sosiologis dan cultural serta 
aspek filosofis. Jika ditinjau dari aspek paedagogis, manusia dipandang sebagai makhluk 
“ Homo edocandum “ (manusia yang harus dididik). Manusia dikategorikan sebagai 
“animal educabile” (binatang yang dapat dididik). Karena itu menurut aspek ini 
pendidikan berfungsi untuk ‘memanusiakan manusia”. Pendidikan yang diberikan kepada 
manusia merupakan bimbingan terhadap perkembangan pribadi yang bersifat menyeluruh 
dengan segala aspeknya (cipta, karsa, jasmani dan rohani )yang dilakukan dengan penuh 
kesadaran dan dapat membangun pengertian. Ditinjau dari aspek psikologis menurut 
Susilo (1993:20-21) mmanusia dipandang sebagai makhluk “psycho physic netral”, yaitu 
makhluk yang memiliki kemandirian jasmani dan rohani.  
 Dalam kemandiriannya itu manusia memiliki potensi dasar yang merupakan benih 
yang dapat tumbuh dan berkembang. Pertumbuhan dan perkembangan itu hanya dapat 
dicapai dan dappat mencapai titik optimal melalui pendidikan. Ditinjau dari aspek 
sosiologis dan kultural, manusia dipandang sebagai “homo socius” (makhluk sosial), 
yaitu makhluk yang memiliki kemampuan dasar yntyk hidup bermasyarakat. 
Kemampuan ini harus dikembangkan agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
masyarakat, mampu bergaul dengan sesame anggota masyarakat sebagai suatu kesatuan 
hidupnya. 
 Sebagai “homo culture” (makhluk berbudaya) manusia meemiliki kemampuan 
dasar untuk menciptakan sesuatu, dan sekaligus mempertahankannya, karena itu untuk 
mempertahankannya manusia perlu melakukan transportdan transmisi kebudayaannya 
kepada generasi selanjutnya. Hal demikian hanya dapat dilakukan melalui proses 
pendidikan. Kemudian ditinjau dari aspek filosofis, manusia dipandang sebagai makhluk 
”homo safiens” (makhluk berbudi), yaitu mepunyai kemampuan dan kecendrungan untuk 
selalu ingin tau dan memperoleh pengetahuan tentang segala sesuatu disekelilingnya. Hal 
inilah yang memberikan kemungkinan manusia harus  dididik. Hanya dengan proses 
pendidikan manusia pada akhirnya menjadi makhluk yang berilmu pengetahuan. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa bertolak dari hakikat manusia dan hakikat pendididikann maka 
pendidikan dapat mengembangkan semua potensi yang ada pada manusia. Baik 
pengembangan cipta, rasa, karsa, keterampilan, jasmani, kesehatan, kebersihan, moral, 
maupun ketuhanan. 
 Sekolah merupakan lingkungan pendidikan sekunder. Bagi anak yang sudah 
bersekolah, maka lingkunagn yang setiap hari dimasukinya selain lingkungan rumah 
adalah lingkungan sekolahnya. Anak remaja yang sudah duduk di SLTA pada umumnya 
menghabiskan waktu sekittar 7 jam sehari disekolahnya. Ini berarti bahwa hamper 
sepertiga dari waktunya setiap hari dilewatkan remaja disekolahnya. Tidak 
mengherankan kalau pengaruh sekolah terhadap remaja cukup besar 
(Sarwono,2004:124). Lingkungan sekolah sangat berperan penting dalam perkembangan 
wawasan dan ilmu pengetahuan seseorang yang menjadikannyasebagai manusia yang 
berkualitas. Apabila pada saat ini perkembangan zaman semakin pesat sehingga 
menuntut generasi muda untuk menguasai segala cabang ilmu pengetahuan agar menjadi 
insan yang berkualitas dan berguna bagi nusa dan bangsa. 
 Kualitas manusia yang ingin dihasilkan oleh pendidikan seperti tercantum dalam 
tujuan pendidikan nasional menurut Undang-undang RI No.  20 Tahun 2003 tantang 
Sistem Pendidikan Nasional adalah meningkatkan kualitas manusia, yaitu manusia yang 
berilmu dan bertaqwa terhadap  meningkatkan kualitas manusia, yaitu manusia yang 
berilmu dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, berkepribadian, 
mndiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, tampil, disiplin, bertanggung jawab, dan produktif 
serta sehat jasmani dan rohani. Jika pendidikan tidak sesuai dengan Tujuan Pendidikan 
Nasional  tersebut maka kita tidak akan menemukan kesempurnaan akhlak dan rohani. 
Fenomena-fenomena yang kita temukan adalah penindasan antar manusia dan 
merosotnya nilai moral. Barangkali iti semua akibat kesalahpahaman dalam menentukan 
sasaran dan tujuan pendidikan (Al’amir,1994:24). 
 Untuk menciptakan insan yang berkualitas tentu yang sangat dituntut perannya 
dalam hal ini adalah pendidikan formal agar sedini mungkin setelah menanamkan nilai-
nilai baik pada seluruh siswanya. Salah satu upaya peendidikan formal dalam mencapai 
keberhasilan tersebut dan mudah dalam pencapaian tujuan yang diharapkan adalah 
menetapkan peraturan-peraturan agar seluruh komponen disiplin. Dalam hal ini yang 
dimaksud dengan disiplin adalah mengikuti dan mentaati peraturan, nilai, dan hokum 
yang berlaku (Tu’u 2004:33). Disiplin diperoleh oleh siapa saja. Diamanpun seseorang 
berada selalu ada peraturan dan tata tertib. Manusia sangat membutuhkan disiplin dalam 
hidupnya karena jika manusia hidup tanpa disiplin akan timbul berbagai permasalahan 
dalam kehidupannya sehari-hari dan segala prilakunya tidak sesuai dengan peraturan 
yang berlaku ditempat ia berada. Bagi para siswa, apabila disiplin dikembangkan dan 
diterapkan dengan baik, konsisten, dan konsekuen akan berdampak positif bagi 
kehidupan dan prilaku siswa. Disiplin dapat mendorong siswa belajar secara konkret dan 
praktis hidup disekolah tentang hal-hal positif dan menjauhi hal-hal yang negatif. Disiplin 
siswa akan terlihat dari kepatuhannya dan ketatannya dalam mematuhi peraturan sekolah. 
Lingkungan sekolah yang disiplin akan melahirkan siswa-siswa yang berprestasi karena 
siswa yang terbiasa dalam lingkungan yang disiplin akan membawa hidupnya menjadi  
teratur, tertib, tertata dengan baik dan mengantarkan siswa sukses dalam belajar. 
 Disiplin yang diterpkan dengan baik disekolah akkan memberikan andil bagi 
pertumbuhan dan perkembangn prestasi siswa. Penerapkan disiplin sekolah akan 
mendorong motivasi dan memaksa ;para siswa bersaing meraih prestasi ( Tu’u, 2004:15). 
 Menurut Tu’u (2004 : 37) disiplin itu penting karena alas an berikut ini : 
1. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran  diri, siswa berhasil dalam 
belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah pada 
umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya. 
2. Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan kelas menjadi kurang kondusif 
bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif, disiplin memberikan dukungan 
lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran. 
3. Orang tua senantiasa berharap disekolah anak-anak dibiasakan dengan norma-
norma nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian, anak-anak dapat menjadi 
individu yang tertib, teratur dan disiplin. 
4. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar  dan kelak ketika 
bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan merupakan 
prasyarat kesuksesan seseorang. 
              
      Dalam setiap  usaha pendidikan, belajar adalah key term (istilah kunci) yang 
paling Vital sehingga tanpa belajar  yang sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. 
Dengan belajar seseorang  akan memiliki kemampuan merubah, dapat secara bebas 
mengeksplorisasi, memilih dan menetapkan keputusan-keputusan penting untuk 
kehidupannya (Mudzakir, 1995:3). 
            Menurut   Roestiyah N.K  belajar adalah perubahan sikap individu dalam 
kebiasaan, pengetahuan  dan sikap (dalam Hasnawati, 2000:6). Menurut  Winarno 
(1986:74-75) Pengertian belajar bermacam-macam. Belajar dapat dipandang sebagai 
proses, dapat dipandang sebagai fungsi, dan dapat dipandang sebagai hasil. Jika 
dipandang sebagai hasil, bentuk-bentuk terakhir dari berbagai pengalaman intruksi 
edukasi yang diperhatikan adalah nampaknya sifat dan tanda-tanda tingkah laku yang 
dipelajari. Dari situlah timbul klasifikasi hasil yang dimiliki oleh seorang murid, seorang 
murid, seperti dalam bentuk konsep-konsep dan dalam bentuk sikap. 
Belajar juga memainkan peranan penting dalam mempertahankan kehidupan 
sekelompok umat manusia (bangsa) ditengah-tengah persaingan yang semakin ketat 
diantara bangsa-bangsa lainnya yang telah maju karena belajar (mudzakir, 1995:33). 
‘E.L. Thorndike (dalam Mudzakir, 1995:32) meramalkan jika kemampuan belajar 
umat manusia dikurangi setengahnya saja maka peradaban yang ada sekarang tidak akan 
berguna bagi generasi mendatang. Bahkan, mungkin peradaban itu sendiri akan lenyap 
ditelan zaman. 
Menurut Mudzakir (1995:34)belajar dapat didefenisikan “Suatu usaha atau kegiatan 
yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang,  mencakup perubahan 
tingkah laku, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan menambah pengetahuan 
dalam berbagai bidang ilmu (Mudzakir,1995:35) 
Sedangkan menurut Abdurrahman (1999:28) Belajar merupakan suatu proses dari 
seorang individu yang berupaya untuk mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut 
hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetep. 
Masalah belajar tentu berhubungan dengan tujuan ahkir belajar yaitu berupa 
penilaian yang dilakukan oleh guru setelah proses belajar  mengajar yang disebut dengan 
hasil belajar atau dinamakan dengan prestasi belajar. Prestasi belajar adalah hasil belajar 
yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran 
di sekolah (Tu’u, 2004:75). Prestasi belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai 
raport untuk SD, SLTP, SMU dan indeks prestasi pada mahasiswa (Djamarah, 200:23). 
Untuk menghasilkan prestasi belajar yang bagus tentu dituntut disiplin siswa dalam 
belajar atau dalam prose situ sendiri. 
Salah satu penghambat prestasi siswa adalah pelaksanaan disiplin yang kurang baik 
misalnya anak yang datang terlambat dibiarkan, yang rajin dibiarkan. Contoh sedemikian 
ini akan mempunyai pengaruh tidak baik pada proses belajar anak (Kartini Kartono, 
1985:66). 
Hasil pengamatan penulis pada siswa salah satu SMA Negeri Pekan Baru terlihat 
para siswanya kurang disiplin. Seperti masih ada siswa yang hadir ke sekolah tidak tepat 
waktu, tidak mengikuti seluruh jam pelajaran, tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
guru bidang studi, tidak mentaati setiap peraturan yang ditetapkan pihak sekolah, tidak 
melengkapi alat-alat belajar , kebanyakan siswa mencontek dan kerja sama ketika 
ulangan dan ujian. Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa orang wali kelas 
banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah, hanya sedikit siswa yang mendapatkan 
nilai tinggi. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata seluruh siswa dalam rapor. 
Berdasarkan fenomena diatas penulis ingin mengetahui peran disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. Maka penulis tertarik untuk membahasnya dalam suatu 
makalah dengan judul “Pertan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka dapat 
dirumuskan permasalahan yang akan dikaji dalam makalah ini adalah apa peran disiplin 
belajar terhadap prestasi belajar. 
C. Maksud dan tujuan 
Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengkaji dan mempelajari secara ilmiah peran 
diisiplin belajar terhadap prestasi belajar. 
D. Kegunaan Penulisan Makalah 
1. Kegunaan Teoritis 
 Penulisan makalah ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 
bagi kita semua, khususnya bagi psikolog pendidikan. Terutama dapat memperkaya 
wacana mengenai disiplin belajar dan prestasi belajar di sekolah. 
2. Kegunaaan Praktis  
a. Penulisan makalah ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap berbagai kalangan terutama bagi guru yang memiliki peran penting 
dalam kesuksesan para siswanya di sekolah. 
b. Memberikan sumbangan positif berupa pemikiran terhadap dunia pendidikan pada 
umumnya dalam menghadapi masalah-masalah pendidikan yang terus 
berkembang dan penuh tantangan terutama dibidang peningkatan kedisiplinan 
siswa dalam belajar. 
 












A. Disiplin Dalam Belajar 
1. Pengertian disuplin dalam Belajar 
Disiplin adalah mengikuti dan mentaati peraturan, nilai dan hokum yang berlaku 
(Tu’u, 2004:33). Disiplin merupakan latihan watak dan batin agar segala perbuatan 
seseorang sesuai dengan peraturan yang ada (Poerwadarminta dalam Unaradjan,2003:9). 
Disiplinj sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau masyarakat 
dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib 
berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya (Rachman dalam 
Tu’u, 2004:32). 
Menurut Tu’u (2004:33) disiplin dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1.  Mengikuti dan mentaati peraturan, nilai dan hukun yang berlaku 
2. Pengikutan dan keataatan tersebut terutama muncul karena adanya kesadaran diri bahwa 
hal itu berguna bagii kebaikan dan keberhasilan dirinya. Dapat juga muncul karena rasa 
takut, tekanan,, paksaan dan dorongan dari luar dirinya. 
3. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan membentukk 
perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan dan diajarkan. 
4. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku, dalam rangka 
mendidik, mellatih, mengendalikan dan memperbaiki tingkah laku 
5. Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran yang berlaku. 
 
Belajar  dapat didefenisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan 
mengadakan perubahan di dalam diri seseorang mencakup perubahan tingkah laku, sikap, 
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya (Mudzakir, 1995:34). Belajar 
adalah perubahan sikap individu dalam kebiasaan, pengetahuan dan sikap, Roestiyah dalam 
Hasnawati (2006:6). Dari pengertian tersebut dapat diambil  kesimpulan belajar adalah suatu 
usaha, perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh dengan sistematis, 
mendayaggunakan semua potensi yang dimiliki baik fisik, mental serta dana,panca indra, 
otak dan anggota tubuh lainnya, demikian pula aspek-aspek kejiwaan seperti inteligensi, 
bakat, motivasi, minat dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Abdurrahman (1999:28) belajar merupakn suatu proses dari seorang 
individu yang berupaya untuk mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belajar 
yaitu suatu bentuk perubahan prilaku yang relative menetap. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar adalah mengikuti dan mentaati peraturan, 
nilai yang berlaku dalam usaha atau kegiatan belajar dengan mengadakan perubahan dalam 
diri seseorang mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan sebagainya untuk mencapai tujuan belajar. 
 
2. Fungsi Disiplin 
Menurut Tu’u (2004:38) fungsi disiplin adalah sebagaii berikut : 
1. Menata kehiduppan bersama. Dengan disiplin hubungan antara individu satuu dengan 
yang lain menjadi baik dan lancer 
2. Membangun kepribadian. Lingkungan yang berdisiplin baik sangat berpengaruh terhadap 
kepribadian seseorang. 
3. Melatih kepribadian. 
4. Pemaksaan. Disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseoarang untuk 
mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungannya. 
5. Hukuman. Siswa yang melanggar peraturan yang  berlaku harus diberi hukuman disiplin 
atau sanksi disiplin 
6. Menciptakan lingkungan yang kondusif. Disiplin di sekolah berfungsi mendukung 
terlaksananya proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancer. 
 
 
3. Macam-macam Disiplin 
      Menurut  Hadisubrata (dalam Tu’u 2004:44) mengatakan bahwa disiplin ada 3 macam 
yaitu : 
1. Disiplin otorian 
Dalam disiplin otorian, peraturan dibuat sangat ketat dan rinci. Orang yang berada dalam 
lingkungan disiplin ini diminta untuk mematuhi dan mentaati peraturan yang telah 
disusun  dan berlaku di tempat itu. Apabila gagal menaati  dan mematuhi peraturan yang 
berlaku, akan menerima sangsi atau hukuman berat. Sebaliknya bila berhasil mematuhi 
peraturan , kurang mendapat penghargaan atau hal itu sudah dianggap sebagai 
kewajiban. Disiplin otorian selalu berarti  pengendalian tingkah laku berdasarkan 
tekanan, dorongan, pemaksaan dari luar diri seseorang. Hukuman dan ancaman kerap 
kali dipakai untuk memaksa, menekan, mendorong seseorang mematuhi dan menaati 
peraturan. 
2. Disiplin permisif 
Dalam disiplin ini seseorang dibiarkan bertindak menurut keinginannya. Kemudian 
dibebaskan untuk memenuhi keputusan sendiri dan bertindak sesuai dengan  keputusan  
yang diambilnya itu.  Seseorang yang melanggae aturan dan norma tidak diberi 
hukuman . Dampak disiplin permisif ini memberikan kebingungan dan kebimbangan 
karena tidak tahu  mana yang dikarang dan mana yang tidak dilarang. 
3.  Disiplin demokratis 
Pendekatan disiplin demokratis dilakukan dengan memberikan penjelasan, diskusi dan 
penalaran untuk membantu anak  memahami mengapa diharapkan  mematuhi dan 
menaati peraruraan yang ada. Teknik ini menekankan aspek edukatif bukan hukuman. 
Sanksi atau hukuman dapat diberikan kepada yang menolak atau melanggar tata tertib. 
Akan tetapi hukuman dimaksud sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan 
mendidik. Bagi yang berhasil mematuhi disiplin diberikan pujian dan penghargaan. 
Disiplin ini menekankan kesadaran dan  tanggung jawab. Anak yang dibesarkan 
dibawah disiplin demokratis belajar mengendalikan prilaku yang salah dan 
mempertimbangkan hak-hak orang lain. 
 
4. Unsur-Unsur Disiplin 
Ada 3 unsur penting dalam disiplin yaitu  
1. Peraturan dan hokum yang berfungsi sebagai pedoman bagi penilaian yang baik 
2. Hukuman bagi pelnggaran peraturan dan hukum  
3. Hadiah untuk prilaku yang baik atau usaha untuk berprilaku social yang baik 
 
4. Pembentukan Disiplin 
 Menurut Hurlock (1980:91) pembentukan disiplin dimulai ketika seseorang masih bayi. 
Proses pembentukan disiplin seserorang diaali dengan mengajarkan pada anak apa yang 
menurut dia diianggap kelomp[ok sosial sebagai benar dan salah dan mengusahakan agar 
dia bbertindak sesuai dengan pengetahuan ini. Hal ini pada mulanya dicapai dengan cara 
pengendalian dari luar terhadap prilaku dan kemudian dengan melalui pengendalian dari 
dalam bila ia sudah dapat memperrtanggungjawabkan sendiri prilaku mereka.  
 MenurutTu’u  ada empat faktor yang mempengaruhi dan membentuk disiplin yaitu : 
1. Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting  bagi 
kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri menjadi motif sangat 
kuat terwujudnya disiplin.  
2. Pengikutan dan ketaatan sebagai langkahh penerapan dan praktek peraturan-
peraturan yang mengatur prilaku individunya 
3. Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan membentuk 
prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan dan diajarkan 
4. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meeluruskan yang salah 
sehingga orang kembali pada prilaku yang sesuaii dengan harapan. 
Selain empat factor tersebut, ada beberapa factor lain yang dapat berpengaruh pada 
pembentukan disiplin individu antara lain teladan, lingkungan berdisiplin dan latihan 
berdisiplin, yaitu: 
1. Teladan 
Perbuatan dan tindakan kerap kali lebbih besar pengaruhnya dibandingkan dengan 
kata-kata misalnya contoh dan teladan seorang guru sangat berpengaruh terhadap 
disiplin para siswanya. Mereka mudah meniru apa yang mreka lihat dari pada apa 
yang mereka dengar. Lagi pula hidup manusia banyak dipengaruhi oleh peniruan-
peniruan terhadap apa yang dianggap baik dan patut ditiru. Disinilah factor 
teladan disiplin sangat penting bagii disiplin siswa. 
2. Lingkungan berdisiplin 
Seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Bila berada dilingkungan 
berdisiplin seseorang dapat terbawa oleh llingkungan tersebut. Salah satu cirri 
manusia adalah kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan. Potensi adaptasi 
ini, ia dapat mempertahankan hidupnya. 
3. Latihan berdisiplin 
Disiplin dapat dicapai dan dibentuk melalui proses latihan dan kebiasaan. Artinya 
melakukan secara berulang-ulang dan membiasakannya dalam pralktek-praktek 
disiplin sehari-hari. Dengan latihan dan membiasakan diri, disiplin akan terbentuk 
dalam diri siswa. Disiplin telah menjadi kebiasaannya (habit) 
Dalam hal ini, Maman rachman (dalam Tu’u 2004:50) mengatakan : Pembiasaan disiplin 
disekolah akan mempunyai pengaruh positif bagi kehidupan siswa dimasa datang. Pada 
mulanya memang disiplin dirasakan senagai sesuatu yang mengekang kebebasan. Akan 
tetapi, bila aturan ini dirasakan sebagai sesuatu yang memang seharusnya dipatuhi secara 
sadar untuk kebaikan dirinya dan sesama, lama kelamaan akan menjadi suatu kebiasaan 
yang baik menuju arah disiplin diri. Disiplin tidak lagi menjadi aturan yang datang dari 
luar yang memberikan keterbatasan tertentu, tetapi disiplin merupakan aturan yang 
datang dari dalam dirinya sendiri, suatu hal yang wajar dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendapat Soegeng Prijodarminto (dalam Tu’u 2004:51) tentang pembentukan 
disiplin, terjadi karena alas an berikut ini : 
• Disiplin akan tumbuh dan dapat diibina melalui latihan, pendidikan, penanaman 
kebiasaan dan keteladanan. Pembianaan itu dimulai dari lingkungan keluarga sejak 
kanak-kanak 
• Disiplin dapat ditanam mulai dari tiap-tiap individu dari unit paling kecil, organisasi 
atau kelompok 
• Disiplin diproses melalui pembinaan sejak dini, sejak usia muda dimulai dari keluarga 
dan pendidikan 
• Disiplin lebih mudah ditegakkan bila muncul dari kesadaran diri 
• Disiplin dapat dicontohkan oleh atasan kepada bawahan 
 
Jadi, pembentukkan disiplin ternyata harus melalui proses panjang,  dimulai sejak 
dini dalam keluarga dan dilanjutkan kesekolah. Hal-hal penting dalam pembentukkan itu 
terdiri dari kesadaran diri, kepatuhan, tekanan, sanksi, teladan, lingkungan disiplin dan 
latihan-latihan. 
Sedangkan  menurut Unaradjan (2003:27) bahwa factor-faktor yang memppengaruhi 
pembinaan dan pembentukan disiplin diri ada dua yaitu ; 
1. Faktor ekstern.  
Antara lain keadaan keluarga yang merupakan tempat utama pembinaan disiplin yang 
sangat penting, keadaan sekolah yang dimaksudkan adalah ada tidaknya sarana-
sarana yang diperlukan bagi kelancaran proses belajar mengajar disekolah seperti 
aspek pada guru mempengaruhi disiplin diri disekolah, keadaan masyarakat yang 
turut menentukan berhasil tidaknya pembinaan dan pendidikan disiplin diri. 
2. Faktor intern yaitu keadaan fisik yang sangat mempengaruhi seseorang dalam 
menerapkan disiplin, keadaan psikis karena  hanya orang-orang yang sehat secara 
psikis dapat mengahayati norma-norma yang ada dalam masyarakat dan keluarga. 
Rachman (ddalam  Tu’u,2004:50) mengatakan bahwa pembinaan disiplin di sekolah akan 
mempunyai pengaruh yang positif bagi kehidupan siswa di masa datang. Pada mula 
memang disiplin dirasakan sebagai sesuatu yang mengekang kebebasan. Akan tetapi,bila 
aturan ini dirasakan sebagai sesuatu yang memang seharusnya diaptuhi secara sadar 
untuk kebaikan dirinya dan sesam, lama kelamaan akan menjadi ssuatu kebiasaan yang 
baik menuju arah disiplin diri. 
 Disiplin tidak lagi merupakan aturan yang datang ddari luar yang memberikan 
kebebasan tertentu, tetapi disiplin merupakan aturan yang datang dari dalam dirinya 
sendiri, sesuatu hal yang wajar dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Pridjodarminto (dalam Tu’u, 2004:50) mengatakan bahwa pembentukkan dsiplin 
terjadi karena alas an berikut ; 
1. Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina melalui latihan, pendidikan, penananman 
kebiasaan dan keteladanan. Pembinaan itu dimulai dari lingkungan keluarga sejak 
kanak-kanak 
2. Disiplin dapat ditanam mulai ddari tiap-tiap individu dari unit paling kecil, organisasi 
atau kelompok. 
3. Disiplin diproses melalui pembinaan sejak dini, sejak usia muda, dimulai dari 
keluarga dan pendidikan 
4. Disiplin lebih mudah ditegakkan bila muncul dari kesadaran diri 
5. Disiplin dappat dicontohkan oleh atasan kepada bawahannya 
 6. Strategi Disiplin sekolah 
Menurut Hurlock (1980:166) ada empat hal yyang perlu diperhatikan dalam penerapan 
disiplin pada anak yang merupakan strategi disiplin, yaitu: 
1. Bantuan dalam mendasarkkan kode moral. Dalam kasus anak yang lebih besar, 
pengajaran mengenai benar dan salah seyogyanya menekankan alas an mengapa pola 
prilaku tertentu diterima dan mengapa pola lain tidak diterima dan seyogyanya 
diserahkan untukk menolong anak memperluas konsep ternytentu menjadi konsep 
yang lebih luas, lebih abstrak. 
2. Ganjaran seperti pujian atau perlakuan secara khusus karena berhasil mengatasi 
situasi sulit dengan baik mempunyai nilai pendidikan yang kuat jika pujian dan 
perlakuan khusus menunjukkan pada anak bahwa ia bertindak benar dann juga tidak 
mendorong anak untuk mengulang periilaku yang baik. Bagaimanapun juga, jikalau 
pujian dan perlakuan khusus harus sesuuai dengan usia dan tingkat perkembangn 
anak. 
3. Hukuman, seperti ganjaran hukuman harus sesuai dengan perkembangan dan harus 
dilakukan secara adil kalau tiidak dapat menimbulkan kebencian anak. Hukuman juga 
harus mendorong anak untuk menyesuaikan diri dengan harapan sosial dimasa 
berikutnya. 
4. Konsistensi, disiplinn yang baik selalu konsisten. Apa  yang benar hari ini, besok juga 
benar dan lusapun juga benar. Perbuatan yang salah harus mendapatkan hukuman 
yang sama bila perbuatan itu setiap kali diulang  dan perbuatan yang benar juga harus 
mendapat ganjaran yang sama. 
 Menurut Tu’u (2004:115) ada beberapa strategi disiplin sekolah yaitu : 
1. Prioritas 
Disiplin sekolah seharusnya menjadi prioritas dalam program sekolah yang disusun 
oleh kepala sekolah  bersama guru-guru. 
2. Mulai dari hal kecil 
Disiplin sekolah harus mulai dilaksanakan dan dilakukan dari hal-hal kecil. Misalnya 
aturan tentang sepatu, sertagan yang rapi 
3. Minta dukungan 
Dalam pengembangan dan pelaksanaan disiplin sekolahh perlu mendapat dukungan 
kuat dari berbagai pihak seperti guru-guru, orang tua, dan para siswa sendiri. 
4. Persetujuan 
Persetujuan sekolah yang telah disusun oleh pihak sekolah disampaikan kepada siswa 
dan orang tua untuk dipelajari dengan baik. Sesudah itu siswa menandatangani 
pernyataan telah membaca , memahami dan menyetujui dan bersedia melaksanakan. 
Apabila kelak melanggar ketentuan yang berlaku bersedia untukk menerima sanksi 
disiplin yang diberikan oleh sekolah. Lalu pernyataan tersebut diketahui dan 
ditandatangani oleh orang tua.  Dengan hal itu diharapkan ada niat dan tekad yang 
kuat untuk melaksanakan disiplin sekolah, yang sekaligus dapat dukungan orang tua. 
5. Konsisten dan Konsekuen 
Tata tertib yang sudah disammpaikan kepada siswa dan orang tua beserta guru-guru 
di sekolah  harus dilaksanakan sesuai dengan yang tertulis dalam lembaran tata tertib 
sekolah. Apabila ada yang sampai melanggar tata tertib tersebut yang bersangkutan 
harus bertanggung jawab cdengan menerima sanksi. 
6. Perjanjian 
Tata tertib sekolah dibuat dan disusun dengan tujuan menolong siswa menjadi lebih  
mandiri dan bertanggung jawab. Disiplin sekolah menjadi alat pendidikan bagi 
pengembangan kepribadian yang lebih dewasa. Bila ada siswa yang melanggar, 
mereka diberisanksi yang mendidik. Bila ada yang agak berat bobot 
pelannnggarannya, perlu dilakukan engan perjanjian diatas matrai. Bila melanggar 
lagi, haruus menngundurkan diri atau diminta keluar dari sekolah. 
7. Tim disiplin 
Untuk merancang, melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi kegiatan disiplin 
sekolah, kepala sekolah perlu membentuk disiplin sekolah 
8. Guru BB dan wali kelas 
Siswa yang melanggar disiplin sekolah terdiri dari siswa yang memilki problem 
dalam dirinya dan dengan keluarganya. Oleh karena itu, pertolongan perlu melibatkan 
para guru BP dan wali kelas. 
9. Moto sekolah 
Sekolah dapat membuat moto sekolah berkenaan dengan kebijakan sekolah. Sekolah 
juga dapat membuat moto sekolah berkenaan dengan pengembangan disiplin sekola. 
Misalnya, disiplin kunci sukses, dan disiplin bagian dari iman, tiada sukses tanpa 
disiplin dan disiplin karakter unggul. 
 Disiplin yang diterapkan yang diiterapkan dengan baik disekolah akan member 
andil bagi pertumbuhan dan perkembangan prestasi siswa. Penerapan disiplin sekolah 
akan mendorong, memotivasi dan memaksa para siswa bersaing meraih prestasi 
(Tu’u,2004:15). 
 
B. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar   
Prestasi belajar adalah hasil kegiatan belajar yang telah dikerjakan dan diciptakan baik 
secara individu maupun kelompokk (Djamarah dalam hasnawati,2001:16). Menurut Tu’u 
(2004:75) prestasi bellajar merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan 
tugas atau kegiatan tertentu. Berdasarkan hal itu, prestasi belajar siswa dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Prestasi siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti  dan 
mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran disekolah.  
2. Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya karena bersangkutan 
dengan kemampuan siswa dan pe getahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesa dan evaluasi. 
3. Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka nilai dari 
hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan 
atau ujian yang ditempuhnya. 
Jadi prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan 
mengerjakan tugas dan kegitana pembelajaran di sekolah atau dalam proses belajar di 
sekolah. 
Hasil belajar tersebut didokumentasikan dalam buku daftar nilai guru dan wali kelas 
serta arsip  yang ada di bagian administrasi kurikulum sekolah. Selain itu, hasil evaluasi 
juga disampaikan pada siswa dan orang tua melalui buku rapor yang disampaikan pada 
waktu pembagian rapor akhir semester atau kenaikan atau kelulusan. 
Jadi prestasi belajar siswa terfokus pada nilai atau angka yang vdicapai siswa dalam 
proses pembelajaran disekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif karena 
aspek ini yang sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai 
ukuran pencapaian hasil belajar siswa. Unsur yang ada dalam prestasi siswa terdiri dari 
hasil belajar dan nilai siswa. 
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Siswa 
Menurut Tu’u (2004:78) prestasi siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh peran dan 
strategi guru dalam pembelajaran, yaitu : 
1. Strategi pendekatan pribadi terhadap siswa yang kurang menonjol dalam bidang-
bidang tertentu sesuai dengan tujuh macam kecerdasan. 
Tujuh macam kecerdasan tersebut menurut Gardner (dalam Tu’u, 2004:76) adalah 
music, olah tubuh (body kinesthetic), logika matematis, bahasa ruangan (spatial), 
interpersonal dan intra personal. 
2. Strategi guru melibatkan siswa dalam pembelajaran secara penuh dengan suasana 
gembira dan menyenangkan 
3. Strategi guru membiuat alat bantu dan menciptakan ruangan yang hidup. 
Selain hal itu, masih ada factor lain yang penting dan mendasar yang ikut member 
konstribusi bagi keberhasilan siswa mencapai hasil belajar yang baik. Factor-faktor 
tersebut menurut Sanggalang 9dalam Tu’u,2004:78) terdiri dari kecerdasan, bakat, minat 
dan perhatian, motif, kesehatan, cara belajar, lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, 
sekolah dan sarana pendukung belajar. 
Menurut Usman (dalam hasnawati, 2000:16) prestasi belajar siswa banyak 
dipengaruhi oleh berbagai factor baik berasal dari dirinya (internal) maupun dari luar 
dirinya (eksternal). Adapun factor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa sebagai 
berikut : 
1. Faktor internal, factor ini meliputi factor jasmaniah dan factor psikologis 
(kematangan fisik dan psikis), 
2. Factor eksternal, meliputi factor sosial dan factor budaya. 
Kemudian menurut Slameto (dalam hasnawati, 2000:16) bahwa factor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa ada dua, yaitu : 
1. Factor intern, yaitu  factor yang berasal dari siswa itu sendiri yaitu : 
a. Faktor jasmaniah, meliputi factor kesehatan dan factor tubuh 
b. Factor psikologis, meliputi inteligensia, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan. 
c. Factor kelelahan, baik kelelahan jasmani maupun rohani. 
2. Factor ekstern yang berasal dari luar pribadi siswa yaitu: 
a. Factor keluarga 
b. Factor masyarakat 




3. Factor penghambat prestasi siswa 
Menurut Sri rahayu (dalam Tu’u, 2004:82) factor penghambat prestasi siswa ada dua 
yaitu: 
1. Penghambat dari dalam yaitu : 
a. Factor kesehatan 
b. Factor kecerdasan 
c. Factor perhatian 
d. Factor minat 
e. Factor bakat 
2. Penghambat dari lauar yaitu ; 
a. Factor keluarga 
b. Factor sekolah 
c. Factor disiplin sekolah  
d. Factor masyarakat 
e. Factor ;lingkungan tetangga 
f. Factor aktivitas organisasi 
 
C. Peran Disiplin Bel;ajar dengan Prestasi belajar 
Menurut Slameto bahwa disiplin sekolah merupakan salah satu factor yang 
mempengaruhi prestasi belajar. Prestasi belajar kurang menggembirakan terjadi karena 
kurangnya disiplin siswa dalam belajar. Pencapaian hasil belajar yang baik karena adanya 
disiplin yang tepat dan konsisten, disiplin dalam belajar. Jadi disiplin belajar sangat 
berperan penti ng dalam prestasi belajar. 
BAB III 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisa 
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, bangsa ini membutuhkan 
generasi-generasi yang berkualitas seperti tercantum dalam tujuan pendidikan nasional 
menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasioanal adalah 
meningkatkan kualiatas manusia yaitu manusia yang berilmu dan bertaqwa tehdap tuhan 
yang maha esa, berbudi luhur berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, vcerdas, kreatif, 
terampil, disiplin, bertanggung jawab dan produktif serta sehat jasmai dan rohani. 
Untuk membentuk insane yang berkualitas tentu dibutuhkan pendidikan yang sesuaian 
denngan tujuan pendidikan nasional tersebut. Salah satunya adalah pendididkan harus 
menanamkan kedisiplinan. 
Sekolah merupakan saranapendidikan yang menanamkan kedisiplinan kepada para 
siswanya seperti  menetapkan peraturan-peraturan agar seluruh komponen sekolah disiplin. 
Dalam hal ini yang dimaksud dengan disiplin adalah mengikuti dan mentaati peraturan, 
nilai, dan hokum yang berlaku (Tu’u, 2004:33) 
Sedangkan menurut Poerdaminta (Dalam Unaradjan,2003:9) disiplin merupakan 
latihan watak dan batin agar segala perbuatan seseorang sesuai dengan peraturan yang ada. 
Disiplin sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau msyarakat dalam 
mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan 
dorongan dan kesadaranyang muncul darii dalam hatinya. 
Bagi para siswa, apabila disiplin dikembangkan dengan baik konsisten dan konsekuen 
akan nberdampak positif bagi kehidupan dan prilaku siswa. Disiplin dapat mendorong 
siswa dapat belajar konkrit dan praktis hidup  disekolah tentang hal=-hal positif dan 
menjauhi hal-hal negatif. Disiplin siswa akan terlihat dari kepatuhannya dalam mematuhi 
peraturan sekolah. Lingkungan sekolah yang disiplin akan melahirkan siswa-siswa yang 
berprestasi karena siswa yang terbiasa dengan lingkungan yang disiplin akan membawa 
hidupnya menjadi teratur tetata dengan baik dan mengantarkan siswa sukses dalam belajar 
Menurut   Roestiyah N.K  belajar adalah perubahan sikap individu dalam kebiasaan, 
pengetahuan  dan sikap (dalam Hasnawati, 2000:6). Menurut  Winarno (1986:74-75) 
Pengertian belajar bermacam-macam. Belajar dapat dipandang sebagai proses, dapat 
dipandang sebagai fungsi, dan dapat dipandang sebagai hasil. Jika dipandang sebagai hasil, 
bentuk-bentuk terakhir dari berbagai pengalaman intruksi edukasi yang diperhatikan adalah 
nampaknya sifat dan tanda-tanda tingkah laku yang dipelajari. Dari situlah timbul 
klasifikasi hasil yang dimiliki oleh seorang murid, seorang murid, seperti dalam bentuk 
konsep-konsep dan dalam bentuk sikap. 
 
Menurut Tu’u (2004 : 37) disiplin itu penting karena alas an berikut ini : 
1. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran  diri, siswa berhasil dalam 
belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah pada 
umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya. 
2. Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan kelas menjadi kurang kondusif 
bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif, disiplin memberikan dukungan 
lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran. 
3. Orang tua senantiasa berharap disekolah anak-anak dibiasakan dengan norma-
norma nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian, anak-anak dapat menjadi 
individu yang tertib, teratur dan disiplin. 
4. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar  dan kelak ketika 
bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan merupakan 
prasyarat kesuksesan seseorang. 
B. PEMBAHASAN 
Disiplin dalam belajar merupakan hal penting yang harus diterapkan pada siswa 
disekolah karena sanngat menentukan pada prestasi belajar siswa. Siswa yang disiplin 
nalam belajar akan mempunyai prestasi belajar yang bagus dan akan menjadi siswa yang 
berkualitas seperti yang diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional. 
Disiplin adalah mengikuti dan mentaati peraturan, nilai, dan hokum yang berlaku. 
Salah satu factor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah disiplin belajar karena 
disiplin belajar mendoronng memotivasi siswa belajar dengan sebaik-baiknya sesuai 
dengan metode belajar disekolah dan biasa membagi waktu belajar denngan baik, 
mengikuti seluruh mata pelajaran dan membuiat tugas yang diberikan oleh guru dan 
termotivasi untuk bersaing dalam mencapai prestasi belajar yang tinggi. 
Berdasarkan pengamatan penulis pada salah satu SMA Pekan baru terlihat tingkat 
kedisiplinan siswanya rendah dilihat dari siswanya yang tidak tepat waktu hadir ke 
sekolah, tidak mengikuti seluruh mata pelajaran, tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru bidang studi, tidak mentaati semua peraturan yang ditentukan oleh pihak 
sekolah, tidak melengkapi alat-alat belajar, kebanyakan siswa mencontek saat ulangan 
dan ujian. 
Dari hasil pengamatan penulis seperti tersebut di atas dapat diketahui disiplin para 
siswanya kurang baik. Hal ini tentu membuat prestasi belajar siswa rendah karena mereka 
tidak belajar dengan baik, tidak sepenuhnya mengikuti proses belajar, tidak membuat 
tugas, tidak bisa menjawab soal-soal ulangan dan ujian sehingga nilai ujian yang 
merupakan gambaran hasil prestasi mereka rendah.  Maka dapat disimpulkan bahwa 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan masalah yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa “ Disiplin Belajar sangat berperan untuk menghasilkan Prestasi 
Belajar yang tinggi.” Karena menurut  Slameto bahwa disiplin belajar merupakan  
merupakan salah satu factor yang mempengaruhi prestasi belajar dan menurut Tu’u 
(2004:93) prestasi belajar menggenbirakan terjadi karena kurangnya disiplin siswa 
dalam belajar. Pencapaian hasil belajar yang baik karena adanya disiplin yang ketat 
dan konsisten, disiplin dalam belajar. 
 
B. Berdasarkan  hasil analisa dan pembahasan dalam makalah ini, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran : 
1. Kepada penulis selanjutnya  agar melakukan penelitian secara empiris tentang 
pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar. 
2. Kepada para siswa yang merupakan generasi bangsa hendaknya meningkatkan 
kedisiplinan dalam belajar agar menjadi  siswa yang berprestasi bagus. 
3. Kepada Kepala sekolah, para guru, dan semua pihak sekolah hendaknya ketat dan 
konsisten dalam menerapkan disiplin  siswanya. 
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PERAN DISIPLIN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
ABSTRAK 
 Makalah ini bertujuan untuk mengkaji dan mempelajari peran disiplin belajar terhadap prestasi 
belajar. Disiplin belajar adalah mengikuti dan mentaati peraturan, nilai yang berlaku dalam usaha  atau 
kegiatan belajar dengan mengadakan perubahan dalam diri seseorang mencakup perubahan tingkah laku, 
sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya untuk mencapai tujuan belajar. Disiplin 
belajar sangat berperan penting untuk menghasilkan prestasi belajar yang tinggi karena disiplin belajar 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Prestasi belajar kurang 
menggembirakan terjadi karena kurangnya disiplin siswa dalam belajar. Prestasi belajar adalah hasil 
belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah. 
 Untuk mengatasi permasalahan hasil belajar yang kurang menggembirakan ada beberapa strategi 
disiplin belajar di sekolah yaitu: 
1. Prioritas  
Disiplin sekolah seharusnya menjadi prioritas dalam program sekolah.  
2. Mulai dari hal kecil 
Disiplin sekolah harus mulai dilaksanakan dan dilakukan dari hal-hal kecil. 
3. Minta Dukungan 
Dalam pelaksanaan disiplin sekolah perlu mendapat dukungan kuat dari berbagai pihak seperti 
guru, orang tua, dan para siswa sendiri. 
4. Persetujuan 
 Peraturan Sekolah yang telah disusun oleh pihak sekolah disetujui oleh siswa dan orang tua. 
5. Konsisten dan Konsekuen 
Tata tertib yang sudah disampaikan kepada siswa dan orang tua beserta guru di sekolah harus 
dilaksanakan dengan baik. 
6. Perjanjian. 
Bila ada siswa yang agak berat bobot pelanggaranya perlu dilakukan denga perjanjian di atas 
materai. Bila melanggar lagi harus mengundurkan diri atau diminta keluar dari sekolah. 
7. Tim Disiplin. 
Untuk merancang, melaksanakan, mengawasi, dan evaluasi kegiatan disiplin sekolah kepala 
sekolah perlu membentuk tim disiplin sekolah. 
8. Guru BP dan wali kelas 
Siswa yang memiliki problem dalam dirinya dan keluarganya dibimbing dengan melibatkan guru 
BP dan wali kelas 
9. Motto Sekolah 
Sekolah dapat membuat motto berkenaan dengan peraturan dan kebijakan sekolah. 
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